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Abstract 

 

This research aims to examine the influence of the Current Ratio (CR) and Debt to Equity Ratio 

(DER) on PT Indomobil Sukses Internasional Tbk for the 2013-2022 period. The research uses 2 (two) 

independent variables, namely Current Ratio (CR) and Debt to Equity Ratio (DER) and 1 (one) dependent 

variable, namely Return on Equity (ROE). The research methodology uses the SPSS Version 26 application. 

Apart from that, the tests used in this research are the Classic Assumption Test, Simple Linear Regression 

Analysis, Multiple Linear Regression Analysis, Determination Test, and Hypothesis Test. Based on test 

results on variables with 11 years of data. The Multiple Linear Regression Test Equation is Y = -21.521 + 

0.170X1 + 0.025X2. Based on the results of the t test, it was obtained that tcount for CR was 1.114 < ttable 

2.365 and the value of Sig. 0.298 > 0.05 means there is no partial significant influence between CR and 

ROE. and tcount of DER is 0.245 < ttable 2.365 and the Sig value. 0.245 > 0.05, which means there is no 

partial significant influence between DER and ROE, in the simultaneous test the CR and DER variables do 

not have a significant influence on ROE with Fcount greater than Ftable (0.714 < 4.74). 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap PT Indomobil Sukses Internasional Tbk Periode 2013-2022. Penelitian menggunakan 2 (dua) 

variabel independen, yaitu Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) dan 1 (satu) variabel 

dependen, yaitu Return on Equity (ROE). Metode penelitian yang dipakai itu jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif dan sistem pengolahan data menggunakan SPSS Vaersi 26. Berdasarkan hasil pengujian pada 

variabel dengan jumlah data sebanyak 11 Tahun. Persamaan Uji Regresi Linier Berganda adalah Y = -

21,521 + 0,170X1 + 0,025X2. Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung untuk CR 1,114 < ttabel 2,365 dan 

nilai Sig. 0,298 > 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara CR terhadap ROE. 

dan thitung DER sebesar 0,245 < ttabel 2,365 dan nilai Sig. 0,245 > 0,05, yang artinya tidak terdapat 

pengaruh signifikan secara parsial antara DER terhadap ROE, pada uji simultan variabel CR dan DER tidak 

berpengaruh secara signifikan pada ROE dengan Fhitung lebih besar dari Ftabel (0,714 > 4,74).  

 

Kata Kunci: Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return on Equity (ROE) 
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1. PENDAHULUAN 

Industri otomotif dan komponen adalah 

salah satu sektor yang berkontribusi besar terhadap 

perekonomian nasional. Industri otomotif memiliki 

rantai bisnis mulai dari manufaktur komponen, 

manufaktur kendaraan itu sendiri, jaringan 

distribusi dan layanan purna jualnya, baik bengkel 

resmi maupun umum, termasuk jaringan distribusi 

suku cadang diseluruh Indonesia. Hal ini 

disebabkan karena sebagian besar penduduk 

Indonesia memilih untuk memiliki kendaraan 

pribadi masing-masing. Hal ini membuat banyak 

investor tertarik untuk menanamkan modal mereka 

pada perusahaan-perusahaan otomotif di Indonesia. 

Perusahaan dituntut agar selalu inisiatif, kreatif, 

dan inovatif agar dapat meningkatkan efisiensi dan 

produktifitas dalam upaya memenangkan 

persaingan pasar. Keberhasilan perusahaan 

menguasai, pasar akan sangat mempengaruhi minat 

para investor untuk menanamkan modal di dalam 

perusahaan-perusahaan yang bergerak pada bidang 

ini, yang dimana akan memberikan pengaruh 

atasstruktur modal perusahaan. Pertumbuhan 

produksi yang dialami oleh perusahaan-perusahaan 

tersebut tidak terlepas dari tingkat profitabilitas dan 

tingkat likuiditas perusahaan tersebut. Dalam 

melakukan inovasi diperlu-kan dana yang tidak 

sedikit jumlahnya, sehingga untuk mencukupi 

sumber dana tersebut, industri otomotif 

menghimpun dana dari sumber internal dan 

eksternal. 

Menurut CNBC (2020) Emiten otomotif 

Grup Salim, PT Indomobil Sukses Internasional 

Tbk (IMAS), menderita rugi bersih di sepanjang 

January - September menjadi Rp 467,24 miliar, 

dari periode yang sama tahun lalu yang masih 

mencetak laba bersih Rp 328,31 miliar. 

Berdasarkan laporan keuangan publikasi di Bursa 

Efek Indonesia (BEI), rugi bersih dialami seiring 

dengan turunnya pendapatan, tingginya beban 

perusahaan, dan adanya rugi atas entitas asosiasi. 

Pendapatan PT Indomobil Sukses 

Internasional Tbk (IMAS) pada periode January - 

September turun 23,42% menjadi Rp 11,28 triliun, 

dari September tahun sebelumnya Rp 14,73 triliun. 

Beban pokok pendapatan turun menjadi Rp 8,69 

triliun dari sebelumnya Rp 11,91 triliun. Adapun 

beban umum dan administrasi naik menjadi Rp 

1,39 triliun dari Rp 1,32 triliun, beban keuangan 

mencapai Rp 1,21 triliun, turun dari sebelumnya 

Rp 1,17 triliun. Ada pula bagian atas rugi entitas 

asosiasi sebesar Rp 99,96 miliar dari sebelumnya 

rugi neto entitas asosiasi Rp 36,12 miliar. Aset 

perusahaan naik menjadi Rp 46,65 triliun per 

September lalu, dari Desember 2019 yakni Rp 

44,70 triliun. 

Meski demikian, lini bisnis yang naik di 

antaranya jasa keuangan naik menjadi Rp 1,63 

triliun, sewa kendaraan dan logistik naik jadi Rp 

1,15 triliun, dan bahan bakar/energi naik jadi Rp 

1,03 triliun. "Dampak Covid-19 terhadap ekonomi 

global dan Indonesia termasuk terhadap 

pertumbuhan ekonomi, penurunan pasar modal, 

peningkatan risiko kredit, depresiasi nilai tukar 

mata uang asing dan gangguan operasi bisnis," tulis 

manajemen PT.Indomobil Sukses internasional 

TBK (IMAS). 

Dalam menjalankan bisnisnya, mayoritas 

perusahaan pasti memiliki kewajiban atau 

tanggungan jangka pendek yang harus dilunasi 

dalam waktu dekat. Beberapa contohnya adalah 

utang kredit dan juga upah karyawannya. 

Menanggapi hal tersebut, perusahaan tentu perlu 

mengevaluasi kondisi keuangan untuk mengetahui 

kemampuannya dalam mengatasi kewajiban 

tersebut. Dalam dunia akuntansi, cara perusahaan 

mengevaluasi kemampuannya membayar 

tanggungan jangka pendek bisa melalui 

perhitungan rasio lancar atau current ratio. Current 

ratio adalah penghitungan dari aset lancar 

perusahaan yang dibagi dengan kewajiban 

lancarnya. Jika nilainya semakin tinggi, artinya 

posisi finansial perusahaan tersebut juga semakin 

kuat. 

Faktor yang menyebabkan perusahaan tidak 

dapat membayar utangnya saat jatuh tempo adalah 

mereka cenderung kurang berhati-hati ketika 

membentuk perusahaan dan biasanya 

perusahaannya masih berusia kurang dari lima 

tahun. Meski begitu, perusahaan yang berusia di 

atas 25 tahun juga ternyata juga memiliki peluang 

belum membayar kewajibannya(utang). Pasalnya, 

semakin tua perusahaan, semakin sulit untuk dapat 

menangkap permintaan konsumen. elain kepekaan 

dengan kebutuhan konsumen, hal lainnya sering 

terjadi di suatu perusahaan adalah berhenti 

melakukan inovasi. Kebutuhan konsumen bisa 

berubah dengan cepat. Apalagi dengan 

perkembangan teknologi informasi saat ini. Tren 

atau produk baru bisa muncul kapan saja. 
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Dalam jangka yang lebih panjang lagi, utang 

juga dapat menyebabkan perusahaan mengalami 

kebangkrutan karena perusahaan bahkan tidak 

mampu lagi untuk membayar beban bunga yang 

timbul. Meskipun bisa mengurangi pajak, perlu 

diingat bahwa utang akan menimbulkan beban 

bunga (interest) yang harus dibayar di luar utang 

pokoknya. Terlebih apabila utang tersebut sifatnya 

jangka panjang, sehingga beban bunga yang harus 

dibayar pun akan semakin besar.Sementara utang 

yang sifatnya jangka pendek (dipakai untuk 

proyek, atau modal usaha) tidak menimbulkan 

beban bunga yang terlalu besar dan diharapkan 

akan mampu menghasilkan kas lebih besar lagi 

untuk menutupi utang tersebut. 

Suatu perusahaan dapat mengetahui 

kesehatan perusahaan dari laporan keuangan 

internalnya, tidak hanya hasil penjualan dan 

kualitas SDM-nya saja. Laporan keuangan akan 

memberikan gambaran yang jelas mengenai 

kondisi keuangan perusahaan tersebut. Salah satu 

aspek dari laporan keuangan yang perlu kamu 

ketahui adalah Debt to Equity Ratio. Secara umum, 

Debt to Equity Ratio merupakan cerminan dari 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajibannya. Semakin rendah rasio DER, maka 

akan semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk 

dapat memenuhi semua kewajibannya. Total utang 

atau liabilitas di sini adalah kewajiban yang harus 

dibayar perusahaan secara tunai dalam jangka 

waktu tertentu. Liabilitas ini terbagi menjadi tiga 

kategori berdasarkan waktu pelunasannya, yaitu 

kewajiban jangka panjang, kewajiban lancar, dan 

kewajiban lain-lain. 

Bisa dikatakan bahwa nilai DER yang 

semakin tinggi mempunyai dampak buruk terhadap 

kinerja perusahaan, karena tingkat utang yang 

semakin tinggi. Hal ini menandakan beban bunga 

perusahaan akan semakin besar dan mengurangi 

profit.Nilai Debt to Equity Ratio (DER) di bawah 

angka 1 mengindikasikan bahwa perusahaan 

memiliki hutang yang lebih kecil dari modal 

(ekuitas) yang dimilikinya. Dan bila nilai DER 

mengalami minus, maka perusahaan mengalami 

akumulasi kerugian yang melebihi jumlah 

ekuitasnya. Nilai DER di bawah atau sama dengan 

100% atau 1, maka kondisi perusahaan masuk 

dalam kategori sehat. Penyebabnya, jika 

perusahaan mengalami gagal bayar, maka ekuitas 

perusahaan terbukti mampu membayar utang-utang 

tersebut. Selaku investor, kamu masih memiliki 

peluang untuk mendapatkan hasil penjualan ekuitas 

tersebut dari sisa pembayaran utang yang 

dilakukan.Akan tetapi, Investor baru bisa 

mendapatkan haknya setelah pemberi utang dan 

pemilik saham preferen. 

Menurut Gill and Chatton (2016:44) faktor-

faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio 

(DER) sebagai berikut pertama Kenaikan atau 

penurunan hutang, kedua Kenaikan atau penurunan 

modal sendiri,ketiga Hutang atau modal sendiri 

tetap ,keempat Hutang meningkat lebih tinggi 

dibandingkan modal sendiri, atau sebaliknya. 

Struktur modal sendiri dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Faktor – faktor tersebut antara lain 

profitabilitas, pertumbuhan penjualan, risiko 

bisnis, struktur aktiva, dan Non-debt tax shield 

(NDTS). Profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan dalam menciptakan laba yang 

didapatkan dari laba setelah pajak perusahaan 

dibandingkan dengan total aset. Manajer 

perusahaan lebih memilih penggunaan dana 

internal perusahaan daripada dana dari eksternal 

perusahaan (Correia, 2015). Dengan kinerja 

perusahaan yang baik dalam memperoleh laba ini 

berdampak pada penggunaan dana eksternal yang 

rendah dengan ditandai dengan sudah terpenuhinya 

kebutuhan dana perusahaan dari keuntungan yang 

didapatkan oleh perusahaan. Sehingga DER 

perusahaan akan cenderung dalam tingkat yang 

kecil atau menurun. 

Return on Equity digunakan untuk 

menunjukan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dengan menggunakan total aset 

yang dimiliki. Return on Equity (ROE) 

menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari modal yang digunakan 

dengan mengetahui Return on Equity kita dapat 

menilai apakah perusahaan telah efesien dalam 

menggunakan labanya dalam kegiatan operasi 

untuk menghasilkan keuntungan. Semakin besar 

Return on Equity akan menunjukan kinerja 

perusahaan yang semakin baik, karena return 

semakin besar. Dalam memperoleh laba yang 

maksimal perusahaan memerlukan dana yang tidak 

sedikit, dana yang dibutuhkan oleh perusahaan 

dapat diperoleh dengan beberapa cara, salah 

satunya berasal dari pinjaman kepada pihak luar 

(hutang). Pinjaman tersebut harus dikembalikan 

sesuai dengan jangka waktu pinjaman. Perusahaan 
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otomotif di Indonesia dalam era globalisasi agar 

berusaha untuk memproduksi barang berkualitas 

tinggi dengan biaya rendah dalam rangka 

meningkatkan daya saing di pasar domestik dan 

internasional. Perekonomian yang semakin 

meningkat pada saat sekarang ini jika dikaitkan 

dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang akan 

memunculkan produk-produk baru dari 

perusahaan. Banyak perusahaan yang 

memproduksi barang sejenis dengan merek yang 

berbeda-beda sehingga menimbulkan persaingan 

yang sangat ketat dan tidak adanya keuntungan, hal 

ini dapat mengakibatkan terhentinya oprasi sebuah 

perusahaan.  

Berikut ini adalah data mengenai variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

CR, DER dan ROA dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

 
Dapat diketahui pada tabel 1.1 Current ratio 

menunjukan bahwa PT Indomobil Sukses 

Internasional Tbk Pada tahun 2013 sampai dengan 

tahun 2014 mengalami penurunan dari 108.56% 

menjadi 103.24% memiliki selisih 5.32%. Pada 

tahun 2015 sampai tahun 2016 mengalami 

penurunan sebesar dari 93.53% menjadi 92.42% 

memiliki selisih 1.11%. Pada tahun 2017 hingga 

tahun 2018 memiliki selisih 7.28% dari 83.77% 

dan 76.77%. Pada tahun 2019 mengalami 

kenaikkan sebesar 1.91% sebesar 77.49%. Pada 

tahun 2020 hingga tahun 2021 mengalami 

penurunan sebesar 74.87% dari 75.58% menjadi 

0.71. Pada tahun 2022 mengalami kenaikkan 

sebesar 75% pada Current ratio 

 
Pada Debt to Equity Ratio menunjukan 

bahwa PT Indomobil Sukses Internasional Tbk di 

awal tahun 2013 angka Debt to Equity Ratio 

sebesar 235.07%, pada tahun 2014 ke 2015 

mengalami kenaikkan dari 248.91% menjadi 

248.91 %. Pada tahun 2016 sampai tahun 2017 

mulai mengalami penurunan dari 282.03% menjadi 

238.05 %. Pada tahun 2018 mengalami kenaikan 

sebesar 296.72 %, pada tahun 2019 dan 2020 

mengalami penurunan sebesar 375.11 % dan 

280.68 %. Kemudian pada tahun 2021 mulai 

mengalami penurunan sebesar 2.97% dan pada 

tahun 2022 mengalami kenaikan menjadi 3.055% 

pada Debt to Equity Ratio. 

 
Pada Return on Equity menunjukan bahwa 

PT Indomobil Sukses Internasional Tbk pada tahun 

2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami 

penurunan terus menerus masing-masing menjadi 

sebesar 9.33%, -1,00%, -0,34%, -4,66%, dan -

0,69%,. Pada tahun 2018 sampai dengan tahun 

2019 mengalami kenaikan menjadi 0,96% dan 

1,66%. Pada tahun 2020 dan 2021 mengalami 

penurunan sebesar -5.31% ,dan -0.01%. Pada tahun 

2022 mengalami kenaikkan sebesar 3.97% pada 

Return on Equity.  

Dalam penelitian terdahulu menurut Siti 

Rahmah (2019), melakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current 
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Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on 

Equity Pada Perusahaan Yang Terdaftar Dalam 

Jakarta Islamic Index (Studi Di Sub-Sektor 

Telekomunikasi Periode 2013-2017). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara signifikan 

variabel Debt to Equity Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Equity tetapi 

variabel Current Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Equity. 

 Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Nita dan Siti (2019) tentang Pengaruh Earning 

Per Share, Debt to Equity Ratio, dan Current Ratio 

terhadap profitabilitas perusahaan sub-sktor barang 

konsumsi di Bursa Efek Indonesia, menyatakan 

bahwa variabel Earning Per Share, Debt to Equity 

Ratio, dan Current Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas (ROE).  

Dalam penelitian terdahulu menurut Siti 

Rahmah (2019), melakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current 

Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on 

Equity Pada Perusahaan Yang Terdaftar Dalam 

Jakarta Islamic Index (Studi Di Sub-Sektor 

Telekomunikasi Periode 2013-2017). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara signifikan 

variabel Debt to Equity  

Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

Return on Equity tetapi variabel Current Ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on 

Equity. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Nita dan Siti (2019) tentang Pengaruh Earning 

Per Share, Debt to Equity Ratio, dan Current Ratio 

terhadap profitabilitas perusahaan sub-sktor barang 

konsumsi di Bursa Efek Indonesia, menyatakan 

bahwa variabel Earning Per Share, Debt to Equity 

Ratio, dan Current Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas (ROE). 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Amalia Tiara Balqish(2020) Jurnal Program 

Studi Akuntasi Politeknik Ganesha e –ISSN : 2548-

9224 p–ISSN : 2548-7507 Pengaruh CR dan DER 

terhadap ROE pada Perusahaan Perdagangan 

Eceran di BEI Periode 2015-2018 Tidak   ada   

pengaruh Current  Ratio terhadap Return on Equity, 

di mana nilai 0,632 > 2,36, Debt   to   Equity   Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Return On   

Equity, yang   ditunjukkan   dari nilai -0,403< 2,365 

dan Uji simultan menunjukkan Fhitung10,364> 

Ftabel 4,737 dan dilihat dari nilai signifikan 0.000  

<  0,05  

Anatu Nur Mawarni, Gatot Kusjono (2021) 

Jurnal Fakultas Ekonomi, Universitas Pamulang p-

ISSN 621 – 797X ; e-ISSN 2746-6841 Pengaruh 

Current Ratio Dan Debt to Equity Ratio Terhadap 

Return on Equity Pada PT Pan Pacific Insurance, 

Tbk Tahun 2011-2018 Hasl uji t (parsial) diperoleh 

current ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return on Equity (ROE), sedangkan Debt 

to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif namun 

tidak signifikan terhadap Return on Equity (ROE). 

Hasil uji F (simultan), current ratio dan Debt to 

Equity Ratio berpengaruh secara signifikan 

terhadap Return on Equity dengan konstribusi 

sebesar 70,2%. Hal ini juga diperkuat dengan hasil 

nilai Fhitung (5,878) > Ftabel (5,14) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,049  

M.Firza Alpi (2018) Jurnal Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

ISSN: 2621 – 1572 Pengaruh Debt to Equity Ratio, 

Inventory Turn Over, dan Current Ratio terhadap 

Return on Equity pada Perusahaan Sektor Farmasi 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Hasil uji 

parsial Current Ratio tidak berpengaruh terhadap 

Return on Equity dengan thitung (-2,010) < t tabel 

2,571, dengan nilai signifikan 0,101 > 0,05, 

sementara Hasil uji parsial Debt Equity Ratio 

berpengaruh signifikan secara negatif terhadap 

Return On Equity dengan thitung (-3,251) < t tabel 

2,571 dengan nilai signifikan 0,023 < 0,05 dan 

Hasil uji simultan Current Ratio dan Debt Equity 

Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Equity (ROE) dengan nilai fhitung (5,878) > ftabel 

(5,14) dan nilai signifikan 0,049 < 0,05.  

Yeti Kusmawati, Nadila Ovalianti (2022) 

Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 

Pamulang ISSN: 2964-7088 Pengaruh Current 

Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on 

Equity Pada PT. Permodalan Nasional Madani 

(PNM) Periode 2012-2021 nilai T hitung 0,063 < T 

tabel 2,365 dan nilai signifikansi 0,951 > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Current Ratio 

(X1) tidak berpengaruh terhadap Return on Equity 

(Y), sedangkan nilai T hitung -0,134 < T tabel 

2,364 dan nilai signifikansi 0,897 > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Debt to Equity 

Ratio (X2) tidak berpengaruh terhadap Return on 

Equity (Y). Maka dapat disimpulkan bahwa kedua 
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variabel ini tidak berpengaruh terhadap Return on 

Equity (Y).  

Adelina Anggraini Darminto, Siti Rokhmi 

Fuadati (2020) Jurnal Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Indonesia (STIESIA) e-ISSN: 2461-0593 

Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 

Total Assets Turnover Terhadap Return on Equity 

Ratio Pada Perusahaan rokok di BEI current ratio 

berpengaruh tidak signifikan terhadap return on 

asset current ratio dengan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,202 dimana nilai 0,202>0,05 

sementara.Debt to Equity Ratio memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,034 dimana niali 0,034>0,05 

artinya Debt to Equity Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap return on asset.  

Nina Shabrina (2020) Jurnal Fakultas 

Ekonomi, Universitas Pamulang Volume 19, 

Nomor 2, 2020; pp. 98–107 SSN Print: 1978-4007 

and ISSN Online: 2655-9943 Pengaruh Current 

Ratio (Cr) dan Debt to Equity Ratio Terhadap 

Return on Equity pada PT. Indah Kiat Pulp & 

Paper, Tbk Periode 2012-2018 variabel  Current  

Ratio  (X1)  tidak  memiliki  pengaruh  yang  

signifikan  terhadap  Return  on Equity (Y) dengan 

probabilitas signifikansi sebesar 0,232 (lebih dari 

alpha 5 persen) dan Variabel  Debt to  Equity  Ratio 

(X1)  dan Variabel Debt  to  Equity  Ratio  memiliki  

pengaruh simultan terhadap Return on Equity (Y) 

dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,015 

(kurangdari alpha 5 persen  

Siti Rahmah (2019), At-Taradhi: Jurnal 

Studi Ekonomi, Volume X Nomor 2, Desember 

2019, P-ISSN: 1979-3804, EISSN: 2548:9941  

Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 

terhadap Return on Equity Pada Perusahaan Yang 

Terdaftar Dalam Jakarta Islamic Index (Studi Di 

Sub-Sektor Telekomunik asi Periode 2013-2017)  

bahwa rasio lancar tidak mempengaruhi Return on 

Equity yang menunjukkan nilai t signifikan 0,365 > 

0,05. Sementara rasio utang terhadap ekuitas 

menunjukkan nilai yang signifikan 0,006 <0,05. 

Rasio lancar dan rasio utang terhadap modal secara 

bersamaan mempengaruhi Return on Equity, 

seperti yang ditunjukkan oleh nilai signifikan 

sebesar f 0,000<0,05.  

Ossi Ferl, Nelmida, Ajeng Annisa Rahma, 

Dona Ertika Shafira, dan Yoshua William (2022) 

SSN: 1829-9865 (print) 2579-485X (online) 

Pengaruh CR, DER dan ROE Terhadap Harga 

Saham pada Perusahaan Consumer Goods Periode 

2018-2021 Hasil penelitian menunjukkan  ROE 

berpengaruh positif terhadap harga saham. CR  

tidak  berpengaruh  terhadap harga  saham.  Hasil 

DER  berpengaruh  pada  sampel  2020-2021  

sedangkan 2018-2019 tidak berpengaruh terhadap 

harga saham.  

Ivo Rolanda, Mia Laksmiwati dan Nadia 

Ulfarianti (2022) Jurnal Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Budi Luhur Vol. 11 No. 1 April 

2022 ISSN: 2252-6226 Pengaruh Current Ratio, 

Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turnover 

Terhadap Return on Equity Pada Perusahaan Sub 

Sektor Advertising, Printing, dan Media di Bursa 

Efek Indonesia Periode (2015-2020) Nilai 

signifikansi antara LN_CR dengan LN_ROE 0,022 

< 0,05, menunjukkan adanya hubungan signifikan 

dan koefisien korelasi sebesar -0,212.sementara 

Nilai signifikan antara LN_DER dengan LN_ROE 

0,007 < 0,05 menunjukkan adanya hubungan 

signifikan dan koefisien korelasi sebesar 0,260 dan 

Nilai signifikansi antara LN_TATO dengan 

LN_ROE 0,001 < 0,05 menunjukkan adanya 

hubungan signifikan dan koefisien korelasi sebesar 

-0,325  

Selza Arsita Aryaningtiyas, Titik Mildawati 

(2023) e-ISSN: 2461-0585 Pengaruh Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio dan Inventory Turnover 

terhadap Return on Equity (studi Pada Perusahaan 

food and beverages yang terdaftar di bursa efek 

indonesia current ratio berpengaruh terhadap 

Return on Equity dengan nilai signifikansi sebesar 

0,035<0,05, sementara Debt to Equity Ratio 

berpengaruh terhadap Return on Equity Hal 

tersebut ditunjukkan dalam  tabel coefficients 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,025 < 

0,05 dan Inventory  turnover berpengaruh terhadap 

Return on Equity current ratio berpengaruh 

terhadap Return on Equity dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,035 < 0,05, Debt to Equity Ratio 

berpengaruh terhadap Return on Equity Hal 

tersebut ditunjukkan dalam tabel coefficients 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,025 < 

0,05 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2018:19) menyatakan 

bahwa statistik deskriptif memberikan 

gambaran suatu data yang dilihat dari nilai 

rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 
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maksimum, minimum, sum, range, kurtosis 

dan skewness. Statistik deskriptif biasanya 

digunakan untuk menggambarkan profil data 

sampel sebelum memanfaatkan teknik analisis 

statistik yang berfungsi untuk menguji 

hipotesis. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Diketahui bahwa uji t dan 

F mengasumsikan bahwa nilai residual 

menikuti distribusi normal. Kalau asumsi 

dilanggar maka uji statistic menjadi tidak 

valid untuk jumlah sampel yang kecil 

(Ghozali, 2018:161). Uji normalitas ini 

dilakukan secara statistik dengan 

menggunakan alat analisis One Sample 

Kolomogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S 

dilakukan dengan membuat hipotesis. 

 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dilakukan 

untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen (Ghozali, 2018:107). Model 

regresi yang baik sebenarnya tidak terjadi 

korelasi antara variabel independen. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 

variance inflation factor (VIF) dan 

tolerance. Suatu model regresi yang bebas 

multikolinearitas adalah yang mempunyai 

nilai VIF < 10 dan angka tolerance > 0,10 

maka tidak terjadi gejala mulikolinearitas . 

Jika nilai VIF >10 dan nilai tolerance < 0,10 

maka terjado gejala multikolinearitas 

 

3) Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 

2018:111). Autokorelasi terjadi karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu 

berkaitan satu sama lainnya. Uji 

autokorelasi dilakukan dengan metode 

Durbin Watson (DW). 

 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Pengujian ini melihat grafik scatterplot 

antar nilai prediksi variabel terikat 

(dependen) yaitu ZPRED dengan residual 

SRESID. Jika ada pola tertentu seperti titik-

titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar 

kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan terjadinya 

heterokedastisitas atau sebaliknya tidak 

terjadi heterokedastisitas atau 

homokedastisitas (Imam Ghozali, 

2018:139).  

 

c. Uji Regresi Linear Berganda  

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Regresi digunakan 

untuk mengukur besarnya pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat dan 

memprediksi variabel terikat dengan 

menggunakan variabel bebas. 

Untuk menguji model pengaruh dan 

hubungan variabel bebas yang lebih dari dua 

variabel terhadap variabel dependen, digunakan 

persamaan regresi linier berganda (multiple 

linier regression method). Dalam analisis 

regresi, selain mengukur kekuatan hubungan 

antara dua variabel atau lebih, juga 

menunjukkan hubungan antara variabel 

dependen dengan variabel independen (Ghozali, 

2018:95). 

 

d. Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (adjusted R²) 

mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen 

dengan nilai antara nol sampai satu (0<R²< 1). 

Nilai adjusted R² yang kecil berarti kemampuan 

variabelvariabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai 

yang mendekati satu menunjukkan bahwa 

variabel-variabel independen memberikan 
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hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2018:97). 

 

e. Uji Hipotesis  

Tingkat signifikansi yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah 0,05 (5%) karena dinilai 

cukup mewakili pengaruh antara kedua variabel 

dan merupakan tingkat signifikan 0,05 (5%) 

artinya kemungkinan besar dari hasil penarikan 

kesimpulan mempunyai probabilitas 95% atau 

toleransi kesalahan 5% 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 
Dari tabel 4.4 dijelaskan bahwa variabel 

dependen (Y) dengan jumlah data sebanyak 10 

data. Adapun statistic deskriptif yang telah yang 

telah diolah sebagai berikut : 

a. Variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai 

minimum sebesar 71,53 pada tahun 2021, 

maximum sebesar 108,56 pada tahun 2013, 

mean sebesar 85,8000 dengan standar 

deviasi sebesar 12,92209. 

b. Variabel Debt to Equity Ratio (DER) 

memiliki nilai minimum sebesar 235,07 

pada tahun 2013, maximum sebesar 375,11 

pada tahun 2019, mean sebesar 283,0460 

dengan standar deviasi sebesar 40,83052 

c. Variabel Return on Equity (ROE) memiliki 

nilai minimum sebesar -5,31 pada tahun 

2020, maximum sebesar 9,33 pada tahun 

2013, mean sebesar 0,1930 dengan standar 

deviasi sebesar 4,23711. 

 

 

 

 

 

2. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan 

Kolomogorov-Smirnov Test pada tabel 4.6, 

diperoleh nilai Asymp.Sig. sebesar 0,200 lebih 

besar dari 0,05 atau (0,200 > 0,05) maka dapat 

disimpulkan data berdistribusi normal. 

 

3. Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel 4.7, pada kolom 

Tolerance nilai Tolerance CR sebesar 0,601, 

DER sebesar 0,601 atau diatas angka 0,10. 

Sedangkan pada VIF sebesar 1,664 atau 

dibawah angka 10. Dapat disimpulkan bahwa 

berdasarkan nilai tolerance diatas 0,10 dan nilai 

VIF dibawah 10, maka dalam penelitian ini 

tidak terjadi multikolinearitas. 
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4. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa 

nilai Durbin Watson menunjukkan nilai 1,656 

artinya bahwa dalam model penelitian terjadi 

autokorelasi, yang artinya model ini dapat 

dilanjutkan dalam analisis regresi nilai 

berganda. 

 

5. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan gambar 4.3, dapat diketahui 

bahwa data (titik-titik) menyebar secara merata 

diatas dan dibawah garis nol, tidak berkumpul 

disatu tempat, secara tidak membentuk pola 

tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pada uji regresi ini tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas 

 

6. Analisis Regresi Linier Berganda  

 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat perhitungan 

regresi linear sederhana, sehingga dapat di 

susun persamaan sebagai berikut : 

Y = -10,118 + 0,120X1 

Dari persamaan diatas diketahui nilai 

konstanta sebesar -10,118 artinya apabila 

Current Ratio (CR) itu sama dengan nol, maka 

Return on Equity (ROE) akan bernilai sama 

sebesar -10,118. Setelah itu koefisien Current 

Ratio (CR) sebesar 0,120 artinya bahwa setiap 

penambahan satu satuan Current Ratio (CR), 

maka Return on Equity (ROE) akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,120. 

 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat 

perhitungan regresi linear sederhana, sehingga 

dapat di susun persamaan sebagai berikut : 

Y = 2,725 - 0,009X2 

Dari persamaan diatas diketahui nilai 

konstanta sebesar 2,725 artinya apabila Debt to 

Equity Ratio (DER) itu sama dengan nol, maka 

Return on Equity (ROE) akan bernilai sama 

sebesar 2,725. Setelah itu koefisien Debt to 

Equity Ratio (DER) sebesar 0,009 artinya 

bahwa setiap penambahan satu satuan Debt to 

Equity Ratio (DER), maka Return on Equity 

(ROE) akan mengalami penurunan sebesar 

0,009 

 
Dari tabel 4.10 coefficient diatas maka 

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = -21,521 + 0,170X1 + 0,025X2 

a. Nilai konstanta sebesar -21,521 yang 

menunjukan apabila variabel Current Ratio 
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dan Debt to Equity Ratio tidak ada 

perubahan nilai atau (CR dan DER = 0), 

maka nilai ROE adalah sebesar 21,521. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa nilai ROE 

bergerak turun atau negatif ketika CR dan 

DER = 0. 

b. Variabel CR sebesar 0,170 artinya adalah 

jika variabel independen lain nilainya tetap 

dan DER mengalami perubahan 1 kali 

maka ROE (Y) akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,170. Koefisien bernilai positif 

artinya terjadi hubungan positif antara CR 

dengan ROE, semakin naik CR maka 

semakin naik pula ROE. 

c. Variabel DER sebesar 0,025 dan bertanda 

positif, artinya adalah jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan DER 

mengalami kenaikan 1 kali, maka ROE (Y) 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,025. 

Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan positif antara DER dan ROE, 

Semakin naik DER maka semakin naik 

pula ROE. 

 

 

7. Uji Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan tabel 4.11, dapat diketahui 

bahwa besarnya nilai koefisien determinasi 

ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,134 

yang artinya variabel Current Ratio (CR) 

memberikan kontribusi terhadap variabel 

Return on Equity (ROE) sebesar 13,4%, 

sedangkan sisanya sebesar 86,6% di sebabkan 

oleh variabel lain. 

 
Berdasarkan tabel 4.12, dapat diketahui 

bahwa besarnya nilai koefisien determinasi 

ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,007 

yang artinya variabel Debt to Equity Ratio 

(DER) memberikan kontribusi terhadap 

variabel Return on Equity (ROE) sebesar 0,7%, 

sedangkan sisanya sebesar 99,3% di sebabkan 

oleh variabel lain 

 
Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh 

koefisien determinasi R Square (R2) = 0,169, 

maka KD = R2 x 100% = 0,169 x 100% = 

16,90%, jadi dapat disimpulkan bahwa Current 

Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh sebesar 16,90% terhadap Return 

on Equity (ROE) sedangkan sisanya 83,10% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini 

 

8. Uji Hipotesis  

 
Berdasarkan output pada tabel diatas, 

diketahui bahwa nilai koefisien regresi variabel 

independen, yaitu Current Ratio (CR) adalah 

sebagai berikut: 
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Dari tabel diatas, didapat nilai (t) dari 

Current Ratio (CR) adalah sebesar 1,114 nilai 

ini lebih kecil dari ttabel atau (thitung1,114 < 

ttabel 2,365 ) dengan nilai signifikansi sebesar 

0,298 yang artinya nilai ini lebih besar dari 

tingkat signifikan (0,298 > 0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ha1 ditolak dan Ho1 

diterima, yang artinya tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara Current Ratio (CR) terhadap 

Return on Equity (ROE). 

 
Berdasarkan output pada tabel 4.15, 

diketahui bahwa nilai koefisien regresi variabel 

independen, yaitu Current Ratio (CR) adalah 

sebagai berikut: 

Dari tabel diatas, didapat nilai (t) dari Debt 

to Equity Ratio (DER) adalah sebesar 0,245 

nilai ini lebih kecil dari ttabel atau (thitung 

0,245 < ttabel 2,365 ) dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,813 yang artinya nilai ini lebih besar 

dari tingkat signifikan (0,813 > 0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Ho2 diterima dan Ha2 

ditolak, yang artinya tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap Return on Equity (ROE) 

 
Berdasarkan output pada tabel 4.16, 

diketahui bahwa nilai koefisien regresi variabel 

independen, yaitu Current Ratio (CR) dan Debt 

to Equity Ratio (DER) adalah sebagai berikut: 

Dari tabel diatas, didapat nilai (t) dari 

Current Ratio (CR) adalah sebesar 1,169 nilai 

ini lebih kecil dari ttabel atau (thitung1,169 < 

ttabel 2,365 ) dengan nilai signifikansi sebesar 

0,281 yang artinya nilai ini lebih besar dari 

tingkat signifikan (0,281 > 0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ha1 ditolak dan Ho1 

diterima, yang artinya tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara Current Ratio (CR) terhadap 

Return on Equity (ROE). 

Dari tabel diatas, didapat nilai (t) dari Debt 

to Equity Ratio (DER) adalah sebesar 0,544 

nilai ini lebih kecil dari ttabel atau (thitung0,544 

< ttabel 2,365 ) dengan nilai signifikansi sebesar 

0,630 yang artinya nilai ini lebih besar dari 

tingkat signifikan (0,630 > 0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho2 diterima dan Ha2 

ditolak, yang artinya tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap Return on Equity (ROE). 

 
Berdasarkan Output tabel 4.17, hasil uji 

Anova diatas diperoleh nilai Fhitung 1,241 lebih 

kecil dari Ftabel dengan signifikan 0,298 lebih 

besar dari 0,05 atau (Fhitung > Ftabel) dan 

(Fsignifikan < 0,05). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial Current Ratio 

(CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return on Equity (ROE). 

 
Berdasarkan Output tabel 4.18, hasil uji 

Anova diatas diperoleh nilai Fhitung 0,060 lebih 
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kecil dari Ftabel dengan signifikan 0,813 lebih 

besar dari 0,05 atau (Fhitung > Ftabel) dan 

(Fsignifikan < 0,05). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial Debt to 

Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Equity (ROE). 

 
Berdasarkan Output tabel 4.19, hasil uji 

Anova diatas diperoleh nilai Fhitung 0,714 lebih 

kecil dari Ftabel dengan signifikan 0,522 lebih 

besar dari 0,05 atau (Fhitung > Ftabel) dan 

(Fsignifikan < 0,05). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan Current 

Ratio (CR) dan  Debt to Equity Ratio (DER) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Return 

on Equity (ROE). 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan serta perhitungan dari data yang ada, 

maka peneliti mengambil beberapa kesimpulan 

mengenai pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt 

to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Equity 

(ROE) sebagai berikut : 

a. Secara parsial variabel Current Ratio (CR) 

tidak berpengaruh dan signifikan terhadap 

Return on Equity (ROE) pada PT 

Indomobile Sukses Internasional Tbk. Hasil 

Current Ratio (CR) terhadap Return on 

Equity (ROE), nilai thitung dari Current 

Ratio (CR) kurang dari nilai ttabel atau 

(1,169 < 2,365) dengan nilai signifikan 

0,281 yang artinya bahwa nilai ini lebih dari 

tingkat signifikansi (0,281 < 0,05).  

b. Secara parsial variabel Debt to Equity Ratio 

(DER) tidak berpengaruh dan signifikan 

terhadap Return on Equity (ROE) pada PT 

Indomobile Sukses Internasional Tbk. Hasil 

Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return 

on Equity (ROE), nilai thitung dari Debt to 

Equity Ratio (DER) kurang dari nilai ttabel 

atau (0,544 < 2,365) dengan nilai signifikan 

0,603 yang artinya bahwa nilai ini lebih dari 

tingkat signifikansi (0,603 > 0,05).  

c. Secara simultan variabel Current Ratio (CR) 

dan Debt to Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return on 

Equity (ROE) pada PT Indomobile Sukses 

Internasional Tbk. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai Fhitung sebesar 0,714 < Ftabel 

yaitu 4,74 dengan taraf signifikan 0,522 < 

0,05. 
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